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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI  

 

A. Kesimpulan  

            Berdasarkan penelitian mengenai Strategi Pengembangan Desa 

Wisata Berbasis Komunitas (Community Based Tourism) di Desa Wisata 

Karanganyar dilihat dari aspek potensi wisata yang ada di Desa Wisata 

Karanganyar didukung dari aksesibilitas jalan raya yang bagus, namun perlu 

adanya pelebaran jalan dan penunjuk jalan untuk memudahkan wisatawan 

yang berkunjung ke Desa Wisata Karanganyar. Sarana dan prasarana 

penunjang di Desa Wisata Karanganyar sudah cukup bagus seperti sumber 

daya listrik, sistem telekomunikasi, toilet umum, tempat sampah, lahan 

parkir, dan warung makan. Desa Wisata Karanganyar memiliki atraksi yang 

berupa daya tarik seperti alam, budaya, kesenian, home industy , peternakan, 

agrowisata, pertanian, homestay, kerajinan yang merupakan daya tarik 

utama Desa Wisata Karanganyar yaitu kerajinan gerabah. Desa Wisata 

Karanganyar membentuk Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) yang 

diberi nama pokdarwis bintang bersinar, lembaga pemberdayaanan 

masyarakat desa, BUMDES (Badan Usaha Milik Desa), lembaga 

penanggulangan resiko bencana, LINMAS ( Perlindungan Masyarakat), 

Tim penggerak pemberdayaan kesejahteraan keluarga, lembaga 

pemberdayaanan pemuda.  
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          Dukungan komunitas lokal Desa Wisata Karanganyar terhadap 

pengembangan Desa Wisata Karanganyar telah sejalan dengan prinsip 

pariwisata berbasis komunitas (community based tourism). Komunitas lokal 

Desa Wisata Karanganyar telah ikut andil dan terlibat secara langsung 

dalam pengembangan desa wisata, mulai dari perencanaan, dalam 

pengambilan keputusan, pelaksanaan, dan juga menikmati hasil dari adanya 

desa wisata tersebut. Komunitas maupun masyarakat lokal ikut terlibat 

dalam penyediaan sarana dan prasarana penunjang desa wisata seperti 

menyediakan homestay, transportasi, pertanian dan peternakan,menjaga 

kebersihan di lingkungan desa wisata, mengelola parkir, dan menjadi 

pemandu wisata.  Dalam sistem pembagian keuntungan yang diperoleh dari 

hasil kerja komunitas lokal atau masyarakat setempat berdasarkan tugas 

kerja masing-masing berdasarkan kesepakatan maupun perjanjian yang 

telah dibuat. Dalam penggunaan sumber daya manusia terlihat cukup baik 

yang dikelola dengan baik oleh komunitas lokal Desa Wisata Karanganyar. 

Adapun penguatan institusi lokal Desa Wisata Karanganyar telah 

terbentuknya berbagai macam kelembagaan di Desa Wisata Karanganyar 

dan dilakukan beberapa pelatihan untuk menunjang SDM tersebut.  

Strategi pengembangan Desa Wisata Karanganyar menggunakan 

analisis SWOT. Berdasarkan hasil dari analisis S-O (strengths-opportunity) 

yang didapatkan maka rekomendasi yang dapat dilakukan dalam strategi 

pengembangan desa wisata berbasis komunitas (community based tourism) 

di Desa Wisata Karanganyar adalah  harus ada dukungan dari pemerintah, 
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adanya partisipasi masyarakat, adanya pembagian keuntungan yang adil, 

penggunaan sumber daya lokal secara berkesinambungan. Adapun 

rekomendasi yang dapat dilakukan di Desa Wisata Karanganyar 

berdasarkan hasil analisis diagram SWOT yang menempati pada posisi I 

yang artinya bahwa merupakan sebuah posisi yang menguntungkan bagi 

Desa Wisata Karanganyar memiliki kekuatan serta peluang yang dapat 

dimanfaatkan sehingga cocok menggunakan strategi SO atau Strengths 

Opportunity untuk mengembangkan Desa Wisata Karanganyar dan 

didukung oleh sebuah strategi pertumbuhan agresif atau growth oriented 

startegy. Strategi yang direkomendasikan adalah 1) Mengembangkan ragam 

produk wisata pedesaan berbasis keunikan potensi setempat 2) 

Meningkatkan strategi promosi digital  produk wisata pedesaan dengan 

bekerjasama dengan pemerintah  dan menjaring mitra potensial 3) 

Meningkatkan kualitas homestay yang memenuhi standar kenyamanan 

sebagai daya tarik wisata melalui kerjasama dengan investor 4) 

Menyelenggarakan event-event  yang telah ada di desa wisata secara rutin 

untuk menarik wisatawan.   

B. Rekomendasi Pengembangan Desa Wisata Karanganyar Berbasis 

Komunitas (Community Based Tourism) 

Berdasarkan hasil analisis Strategi S-O (strengths-opportunity) yang 

di dapat, maka rekomendasi Strategi Pengembangan Desa Wisata Berbasis 

Komunitas (community based tourism) di Desa Wisata Karanganyar adalah: 
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1. Mengembangkan Ragam Produk Wisata Pedesaan Berbasis Keunikan 

Potensi Setempat. 

Dalam mengembangkan Desa Wisata Karanganyar berdasarkan 

Strategi S-O maka yang dilakukan adalah dengan mengembangkan 

ragam produk wisata Pedesaan berbasis keunikan potensi setempat, 

sehingga memiliki produk wisata yang beragam dan tidak 

membosankan sehingga dapat menarik minat wisatawan untuk 

berkunjung ke desa wisata dan meningkatkan kunjungan. 

2. Meningkatkan Strategi Promosi Digital  Produk Wisata Pedesaan 

Dengan Bekerjasama Dengan Pemerintah  dan Menjaring Mitra 

Potensial               

 Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi semakin 

meningkat, hal tersebut dapat dimanfaatkan sebagai salah satu upaya 

untuk mengembangkan desa wisata yaitu melalui peningkatan strategi 

promosi digital produk wisata Pedesaan dengan melakukan kerjasama 

dengan pemerintah. Wisatawan biasanya melakukan perjalanan karena 

mendapatkan informasi atau inspirasi, baik yang diceritakan langsung 

oleh rekan dan keluarganya, maupun lewat foto dan video yang beredar 

melalui media sosial, setelah mendapatkann informasi melalui mesin 

pencarian google. sektor pariwisata tidak pernah dapat berdiri dan 

berjalan sendiri. Pariwisata sangat membutuhkan kolaborasi antar lintas 

sektor agar keberlanjutan usahanya tetap berjalan. Dalam 

memaksimalkan jaringan perlu adanya keterlibatan mitra-mitra 
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potensial seperti komunitas fotografer, travel blogger, travel vlogger, 

instagrammer yang di dapat dijaring oleh pemerintah.  

3. Meningkatkan Kualitas Homestay yang Memenuhi Standar 

Kenyamanan Sebagai Daya Tarik Wisata Melalui Kerjasama Dengan 

Investor Kunjungan wisatawan yang terus meningkat ke Desa Wisata 

Karanganyar memberikan sebuah peluang terhadap penyediaan 

fasilitas layanan homestay. Saat ini beberapa homestay telah tersedia 

untuk tamu rombongan dan disediakan oleh komunitas lokal. Namun 

belum semua homestay memiliki standar fasilitas yang sama karena 

kemampuan penduduk masing-masing yang berbeda. Di tengah 

banyaknya kunjungan ke Desa Wisata Karanganyar strategi penyediaan 

homestay dengan standar fasilitas yang lebih memadai serta berstandar 

internasional sangat diperlukan hal tersebut dapat diwujudkan dengan 

melakukan kerjasama dengan investor.  

4. Menyelenggarakan Event-Event  yang Telah Ada di Desa Wisata 

Secara Rutin Untuk Menarik Wisatawan   

Desa Wisata Karanganyar memiliki event-event yang pernah 

diselenggarakan antara lain adalah festival gerabah pasar budaya 

Karanganyar. Namun karena satu dan lain hal event tersebut terkadang 

tidak berjalan secara rutin. Strategi menyelenggarakan event-event 

yang telah ada di desa wisata secara lebih rutin merupakan strategi yang 

sangat diperlukan untuk menarik minat wisatawan untuk berkunjung.
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LAMPIRAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
  

Lampiran 1 pedoman wawancara pengelola desa wisata  

 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN DENGAN PENGELOLA WISATA 

KARANGANYAR 

IDENTITAS : 

NAMA         : 

ALAMAT    : 

JABATAN  : 

HARI/TANGGAL : 

JAM 

PERTANYAAN : 

1. Apa saja atraksi/keunikan yang dimiliki oleh Desa Wisata Karanganyar, 

Kabupaten Magelang ? 

2. Promosi apa saja yang sudah dilakukan pengelola dalam mengembangkan 

desa wisata berbasis komunitas (community based tourism) di Desa Wisata 

Karanganyar, Kabupaten Magelang? 

3. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana pendukung di Desa Wisata 

Karanganyar? 

4. Bagaimana keterlibatan komunitas/masyarakat dalam proses 

pengembangan desa wisata berbasis komunitas (community based tourism)? 



 

 
  

5. Apakah kontribusi masyarakat dalam pengembangan desa wisata cukup 

membantu?  

6. Apakah ada syarat-syarat tertentu untuk anggota masyarakat ingin terlibat 

dalam pengembangan Desa Wisata Karanganyar Berbasis Komunitas ? 

7. Apakah ada pelatihan yang melibatkan secara langsung 

komunitas/masyarakat dalam proses pengembangan desa wisata berbasis 

komunitas ? 

8. Apakah dalam setiap pengambilan keputusan dalam proses pengembangan 

desa wisata berbasis masyarakat (community based tourism) dilibatkan? 

9. Dukungan apa yang didapat dalam pengembangan Desa Wisata 

Karanganyar berbasis komunitas (community based tourism) ? 

10. Bagaimana budaya atau tradisi yang terdapat di Desa Wisata Karanganyar? 

11. Bagaiamana respon tanggapan masyarakat terkait dengan adanya desa 

wisata? 

12. Bagaimana sistem pembagian keuntungan ? 

13. Bagaimana penguatan Institusi lokal ? 

14. Bagaimana kekuatan yang dimiliki Desa Wisata Karanganyar ? 

15. Bagaimana kelemahan yang dimiliki Desa Wisata Karanganyar ? 

16. Bagaimana peluang dan ancaman yang dimiliki Desa Wisata Karanganyar? 

 

 

 



 

 
  

Lampiran 2 pedoman wawancara dengan kepala desa  

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN DENGAN KEPALA DESA 

WISATA KARANGANYAR 

IDENTITAS : 

NAMA         : 

ALAMAT    : 

JABATAN  : 

HARI/TANGGAL : 

JAM 

PERTANYAAN : 

1. Bagaimana keadaan umum Desa Wisata Karanganyar ? 

2. Bagaimana letak geografis dan topografi Desa Wisata Karanganyar? 

3. Bagaimana keterlibatan pemerintah desa dalam mengembangkan Desa 

Wisata Karanganyar Berbasis Komunitas (community based tourism) ? 

4. Apakah ada kegiatan pembinaan dari pemerintah desa untuk pokdarwis 

maupun Pengelola Desa Wisata Karanganyar ? 

5. Apakah pemerintah desa memberikan kesempatan kepada 

masyarakat/komunitas dalam mengembangkan Desa Wisata Karanganyar 

berbasis komunitas ? 

6. Adakah nilai-nilai yang wajib di pegang atau aturan-aturan yang harus 

dipatuhi masyarakat Desa Wisata Karanganyar ? 



 

 
  

7. Apakah terjalin komunikasi yang baik antara pemerintah desa, pengurus 

dan masyarakat terkait pengembangan Desa Wisata Karanganyarr berbasis 

komunitas (community based tourism)? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
  

Lampiran 3 kuesioner  

KUESIONER MENGENAI STRATEGI PENGEMBANGAN DESA WISATA 

BERBASIS KOMUNITAS (COMMUNITY BASED TOURISM) DI DESA WISATA 

KARANGANYAR KABUPATEN MAGELANG 

 

Berikanlah tanda (√) pada kotak di bawah ini sesuai dengan pendapat 

Bapak/Ibu/Saudara/Saudari. 

Nama             : 1. Muhammad Jafar Qair 

2. Khoiril Anwar  

3. Muchson Mustofa 

4. Uus Kurniawan 

5. Latifatul Khoiriyah 

 

Alamat           : 

Hari/Tanggal : 

Pernyataan berikut adalah untuk mengetahui bagaimana tanggapan pihak pengelola 

terhadap Strategi Pengembangan Desa Wisata Karanganyar Berbasis Komunitas 

(Community Based Tourism) Di Desa Wisata Karanganyar, Kabupaten Magelang 

yang diukur berdasarkan indikator sebagai berikut : 

Riset SWOT 

Bagian ini terdiri dari dua bagian yaitu: 

1. Kondisi internal, tujuannya untuk mendapatkann faktor-faktor yang 

menjadi kekuatan dan kelemahan destinasi ini. 

2. Kondisi eksternal, tujuannya untuk mendapatkann faktor-faktor yang 

menjadi peluang dan ancaman destinasi ini : 

Acuan Pengisian Kuesioner ini adalah sebagai berikut: 

1=Sangat Tidak Setuju  

2=Tidak Setuju 

3=Setuju 

4=Sangat Setuju 



 

 
  

Analisis  Faktor Internal (IFAS) Penilaian 

Kekuatan (Strength) 1 2 3 4 

Panorama alam desa yang indah, sejuk dan 

masih asli, suasana desa wisata yang asri 

dan memberi kenyamanan  

    

Sikap masyarakat di sekitar lokasi desa 

wisata yang ramah  

    

Memiliki kebudayaan lokal yang kuat 

seperti masih melestarikan tarian budaya, 

adat istiadat   

    

Pola kehidupan penduduk yang unik dari 

segi mata pencahariannya, sebagian besar 

penduduknya memiliki keahlian dalam 

memproduksi karya seni budaya sehingga 

menjadi produk unggulan. 

    

Memiliki souvenir khas desa      

Minat Masyarakat/komunitas untuk 

berpartisipasi sangat tinggi beserta 

mendukung adanya pengembangan desa 

wisata  

    

Tersedianya beberapa paket wisata 

pedesaan 

    

Masyarakat sudah memiliki kesadaran 

akan potensi UMKM 

    

 Promosi yang sudah berjalan dengan baik      

Masyarakat/komunitas bersedia 

menjadikan rumahnya sebagai homestay 
    

Kelemahan (Weakness) 1 2 3 4 

Kekurangan air bersih ketika terjadi musim 

kemarau  

    

Belum diterapkannya SK pemerintah untuk 

tarif masuk Desa Wisata Karanganyar 

    

Jalan kurang luas      

Kurangnya tanda penunjuk arah menuju 

Desa Wisata  
    



 

 
  

Regenerasi dari pengrajin di Desa Wisata 

Karanganyar sudah mulai berkurang  
    

 

Analisis Faktor Internal (EFAS) Penilaian 

Peluang  (Opportunity) 1 2 3 4 

Berkembangnya tren wisata pedesaan 

(rural tourism) 

    

Dukungan pengembangan desa wisata dari 

pemerintah  

    

Dikembangkan dengan kerjasama pelaku 

wisata   
    

Peran komunitas lokal dalam pelesatarian 

budaya  
    

Teknologi dan informasi masuk desa      

Terbukanya kesempatan bagi investor 

untuk mengembangkan usaha jasa dan 

sarana penunjang pariwisata  

    

Meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

lokal dan meingkatkan pendapatan daerah  
    

Ancaman (Threat) 1 2 3 4 

Munculnya desa wisata      

Kurang tertariknya pengunjung terhadap 

desa wisata  

    

Potensi bencana alam seperti gempa bumi 

dan gunung meletus  

    

Investor melakukan pembangunan yang 

tidak berwawasan lingkungan  

    

Potensi kerusakan akibat pola kegiatan dan 

kunjungan wisata tidak dikelola dengan 

benar. 

    

 Pengaruh Budaya asing terhadap budaya 

komunitas lokal 

    

 

 

 

 



 

 
  

Lampiran 4  Hasil Kuesioner Olah Data  

 

Internal Factor Analysis Summary (IFAS) dan EFAS 

 

No Pernyataan  Responden Jumlah Bobot Rating 

R1 R2 R3 R4 R5    

Kekuatan (Strength) 

1.  Panorama alam desa 

yang indah 

sejuk,masih asli, 

suasana desa wisata 

yang asri dan 

memberi kenyamanan  

4 4 3 4 4 19 0,071 3,8 

2.  Memiliki kebudayaan 

lokal yang kuat seperti 

masih melestarikan 

tarian budaya, adat- 

istiadat 

4 4 3 4 4 19 0,071 3,8 

3.  Sikap masyarakat di 

sekitar lokasi desa 

wisata yang ramah  

4 4 3 4 4 19 0,071 3,8 

4.  Pola kehidupan 

penduduk unik dari 

segi mata 

pencahariannya, 

sebagian besar 

penduduknya 

memiliki keahlian 

dalam memproduksi 

karya seni budaya 

sehingga menjadi 

produk unggulan  

4 4 3 4 4 19 0,071 3,8 

5. Memiliki souvenir 

khas Desa  

4 4 3 4 4 19 0,071 3,8 

6.  Minat 

masyarakat/komunitas 

3 4 3 4 4 18 0,068 3,6 



 

 
  

untuk berpartisipasi 

sangat tinggi saat ada 

event 

7.  Tersedianya beberapa 

paket wisata Pedesaan 

4 4 3 4 4 19 0,071 3,8 

8.  Masyarakat sudah 

memiliki kesadaran 

akan potensi UMKM  

3 3 4 4 4 18 0,068 3,6 

9.  Promosi yang sudah 

berjalan dengan baik 

2 3 3 4 4 16 0,060 3,2 

 

10.  

Masyarakat/komunitas 

bersedia menjadikan 

rumahnya sebagai 

homestay  

3 2 4 4 4 17 0,064 3,4 

Kelemahan (Weakness) 

1.  Kekurangan air bersih 

ketika terjadi musim 

kemarau  

4 4 3 4 4 19 0,071 3,8 

2.  Belum diterapkan SK 

pemerintah untuk tarif 

masuk desa wisata  

4 4 3 3 3 17 0,064 3,4 

3. Jalan kurang lebar  4 1 2 3 3 13 0,049 2,6 

4.  Kurangnya tanda 

penunjuk arah menuju 

desa wisata  

4 3 3 3 3 16 0,060 3,2 

5.  Regenerasi dari 

pengrajin di Desa 

Wisata Karanganyar 

sudah mulai 

berkurang  

4 3 3 3 3 16 0,060 3,2 

 Jumlah      264 1  

 

 

 



 

 
  

 

 

 

 

No Pernyataan  Responden Jumlah  Bobot Rating 

R1 R2 R3 R4 R5    

Peluang (opportunity) 

1.  Berkembangnya tren wisata 

pedesaan (rural tourism) 

4 4 3 4 4 19 0,089 3,8 

2.  Dukungan pengembangan desa 

wisata dari pemerintah  

4 4 3 4 4 19 0,089 3,8 

3.  Dikembangkan dengan kerjasama 

pelaku wisata  

4 4 3 4 4 19 0,089 3,8 

4. Peran komunitas lokal dalam 

pelestarian budaya  

4 4 3 4 3 18 0,084 3,6 

5. Teknologi dan informasi masuk 

desa  

4 4 3 4 4 19 0,089 3,8 

6.  Terbukanya kesempatan bagi 

investor untuk mengembangkan 

usaha jasa dan sarana penunjang 

pariwisata  

4 4 3 4 4 19 0,089 

 

3,8 

 7.  Meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat lokal dan 

meningkatkan pendapatan daerah  

4 4 3 4 4 19 0,089 3,8 

Ancaman (Threat)  

1.  Munculnya desa wisata baru  1 4 4 4 1 14 0,065 2,8 

2.  Kurangnya tertariknya 

pengunjung terhadap desa wisata  

1 3 3 3 1 11 0,051 2,2 

3.   
3.  
 

Potensi bencana alam seperti 

gempa bumi dan gunung meletus  

1 1 4 3 2 11 0,051 2,2 

4.  Investor melakukan 

pembangunan yang tidak 

berwawasan lingkungan  

1 4 3 3 4 15 0,070 3,0 

6.  Potensi kerusakan akibat pola 

kegiatan dan kunjungan wisata 

tidak dikelola dengan benar. 

4 4 3 4 4 19 0,089 3,8 

7.   Pengaruh budaya asing terhadap 

budaya komunitas lokal  

1 4 3 2 1 11 0,051 2,2 

 Jumlah       213 1  



 

 
  

Lampiran 5 Surat Pengantar Penelitian  

 

 

 

 



 

 
  

 

Lampiran 6 Surat Balasan Penelitian  

 

 

 



 

 
  

 

Lampiran 7 lembar bimbingan  
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